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ABSTRAK

Saputri, lin Indah. 2020. Respon Siswa Terhadap Penerapan Salat Zuhur
Berjamaah di SD Negeri 03 Pekiringanalit Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruab Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing
Dr. H. Muhlisin, M.Ag.

Kata Kunci: Respon Siswa, Salat Zuhur Berjamaah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penerapan salat
zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit? Bagaimana respon siswa terhadap
penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit? Faktor-faktor apa
yang mendukung dan menghambat penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03
Pekiringanalit?. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan penerapan
salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit, Untuk mendeskripsikan respon
siswa terhadap penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit, Untuk
mendeskripsikan faktor mendukung dan menghambat penerapan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringan Alit. Kegunaan penelitian ini adalah untuk
memberikan masukan kepada guru dan siswa di SDN 03 Pekiringanalit tentang
penerapan salat zuhur berjamaah yang baik dan benar.

Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah observasi, interview dan dokumentasi. Adapun
dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode deskriptif analisis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa : Pertama, Penerapan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit suatu keharusan bagi peserta didik kelas 1II,
kelas 1V, kelas V dan kelas VI. Serta suatu keharusan bagi semua guru dan
karyawan untuk melakukan salat zuhur berjamaah. Kedua, Respon siswa terhadap
penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit adalah 2 macam yaitu:
Pertama, Respon negatif, sebagian siswa menganggap bahwa salat zuhur
berjamaah tidaklah peting karena mereka masih anak-anak jadi kewajiban
melaksanakan ibadah salat belum diwajibkan bagi siswa yang belum baligh.
Kedua, Respon Positif, yakni sebagian siswa menganggap bahwa salat zuhur
berjamaah adalah penting karena salat zuhur berjamaah merupakan salat fardlu
yang harus dilakukan oleh setiap umat Islam di dunia. Ketiga, Kendala dalam
penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit antara lain: Kendala
peserta didik yang suka ramai dan susah diatur untuk tertib dalam melaksanakan
salat zuhur berjamaah. Kendala lokasi musholla yang berlokasi diseberang jalan
raya besar. Adanya siswa yang menjadi profokator kepada temannya agar lebih
memilih membolos atau bersembunyi di kelas dari pada pergi ke musholla.
Kendala lingkungan keluarga yang kurang mendukung serta minimnya
pengetahuan keagamaan terutama dalam hal salat. Kendala instrumental, seperti:
tidak adanya tata tertib yang mengatur kewajiban salat zuhur berjamaah. Kendala
kemampuan, seperti: banyak peserta didik yang belum bisa menguasai gerakan
dan bacaan salat.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pendidikan mempunyai
tujuan yang hendak dicapai. Salah satu faktor penentu yang turut mempengaruhi
ketercapaian tujuan tersebut adalah nilai atau karakter individu. Menurut Kamus
Besar Bahasalndonesia (KBBI) karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. Upaya pembentukan
karakter dapat dilakukan denganberbagai cara, salah satunya pendidikan karakter.

Karakter digolongkan menjadi 18 nilai atau karakter. Nilai-nilai atau
karakter terdiri dari religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi,bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemarmembaca, peduli
lingkungan, peduli sosial,dan tanggung jawab. Meninjau dari 18 nilai yang telah
diuraikan tersebut, karakter religius menjadi salahsatu nilai yang cukup penting
dalam kehidupan.'

Adapun nilai karakter penting yang dikembangkan dalam kurikulum 2013
adalah nilai religius. Aspek penting nilai religius tercermin dari deskripsi nilai ini
dalam kurikulum 2013, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan

ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan

! Hariyanto dan Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan
Karakter, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal.52.
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hidup rukun dengan pemeluk gama lain.? Jadi, agama yang dianut oleh seseorang
benar-benar dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Apabila seseorang memiliki karakter yang baik terkait dengan Tuhan Yang
Maha Kuasa, seluruh kehidupannyapun akan menjadi baik. Namun, sayang sekali
karakter yang semacam ini tidak selalu terbangun dalam diri orang-orang yang
beragama. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya kesadaran dalam beragamaannya.
Lebih menyedihkan lagi apabila seorang beragama hanya sebatas pengakuan saja,
namun dalam kehidupan sehari-hari ia sama sekali tidak bersikap, berpandangan,
dan berperilaku yang sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya.’

Salah satu faktor yang menyebabkan kegagalan pendidikan nasional Kita
sekarang, adalah mandulnya pendidikan agama sebagai media transformasi nilai
moral keagamaan. Pendidikan nilai keagamaan yang diselenggarakan di sekolah-
sekolah telah gagal melahirkan manusia terdidik yang memiliki tanggung jawab
melalui proses pengintegrasian nilai dengan pentahapan yang secara hirarkis
memiliki muatan kognitig, afektif, dan konatif. Oleh karena itu, dalam skala
nasional, para pendidik dituntut mampu memberikan perhatian yang seimbang
kepada pembinaan kemampuan kognitif, kepekaan afektif dan kemampuan konatif.
Terlebih lagi dalam pendidikan nilai moral keagamaan sebagai salah satu

komponen penting dari sistem Pendidikan Nasional Indonesia.*

2Ahmad  Sultoni, “Implementasi Kurikulum 2013 Bidang Studi Biologi dalam
Mengembangkan Sikap Religius Siswa di Madrasah Aliyah”. (Malang: Jurnal Pendidikan Agama
Islam, No. 1, Mei, IV, 2016), hal. 70.

3 Akhmad Muhaimin Azzel. Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), hal. 88.

4 Muhlisin, dkk, Pendidikan Agama Berbasis Nilai Refleksi, Teori dan Praktik, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan Press, 2012), hal. 41.



Perlu diketahui bahwa salah satu contoh yang menciptakan kebiasaan-
kebiasaan mengantarkan kesholehan pada anak adalah salat. Rukun kedua dari
kelima rukun Islam adalah mendirikan salat. Pengertian mendirikan salat adalah
melaksanakannya secara kontinu sesuai dengan waktu-waktunya yang telah
ditetapkan dengan memenuhi syarat serta rukunnya.’ Salat adalah kewajiban dari
Allah Ta’ala kepada setiap orang mukmin, sebab Allah Ta’ala telah
memerintahkannya dalam firman-Nya. Allah Ta’ala berfirman:

2 2 R e R P
D) oS I & 18515 3551 125 5505
Artinya: “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-

orang yang ruku’”. (Qs. al-Bagarah [2] : 43).°

Salah satu carayang dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan yaitu
terciptanya kepribadian mulia dalam diri siswa. SDN 03 Pekiringanalit kecamatan
Kajen kabupaten Pekalongan melakukan beberapa hal untuk mencapai tujuan
tersebut, salah satunya melalui kegiatan pembiasaan melaksanaan ibadah sehari—
hari misalnya salat zuhur berjamaah. Salat zuhur berjamaah di laksanakan setiap
hari senin sampai dengan hari kamis di mushola yang berlokasi dekat dengan
sekolah. Mushola tersebut bernama mushola Al-Muhajirin yang berjarak 50 meter.
Kebijakan awal mula dilaksanakannya kegiatan salat zuhur berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit adalah sejak tahun ajaran baru 2013/2014."

5 Habib Zain bin Ibrahim bin Sumaith. Mengenal Mudah Rukun Islam , Rukun Iman, Rukun
Ihsan secara Terpadu, (Bandung: Al-Bayan, 1998), hal. 41.

¢ Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Semarang: PT. Toha Putra, 2005),
hal.574.

7 Hasil Observasi di SDN 03 Pekiringanalit pada tanggal 17 Januari 2019.



Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan diketahui bahwa salat zuhur
berjamaah adalah kegiatan yang rutin dilakukan oleh seluruhsiswa siswi kelas 3, 4,
5 dan 6 SDN 03 Pekiringanalit. Pelaksanaan salat zuhur dilaksanakan pada waktu
salat zuhur tiba yaitu pukul 12.00 sampai 12.30 WIB.Kegiatan ini merupakan salah
satu tata tertib sekolah. Dimana kegiatan salat zuhur berjamaah merupakan contoh
tata tertib yang menciptakan kebiasaan-kebiasaan mengantarkan kesholehan pada
anak.Dari hasil observasi yangpeneliti lakukan, terlihat bahwa peserta didik SDN
03 Pekiringanalit banyak yang melakukan salat zuhur berjamaah di mushola Al-
Mubhajirin yang berlokasi dekat sekolah, akan tetapi mereka banyak yang tidak
memahami arti salat zuhur itu sendiri dan banyak pula siswa yang hyperaktif saat
kegiatan salat zuhur berjamaah sedang berlangsung.® Maka berdasarkan dari
masalah di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian lebih mendalam
tentang respon siswa dalam hubungannya dengan salatberjamaah. Maka dari itu
peneliti mengambil judul“Respon Siswa Terhadap Penerapan Salat Zuhur
Berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan”.

. Rumusan Masalah:

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan rumusan masalahnya yaitu sebagai
berikut.

1. Bagaimana penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit

kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan?

8 Hasil Observasi di SDN 03 Pekiringanalit pada tanggal 15 November 2018.



2. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03
Pekiringanalit kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan?
3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat penerapan salat zuhur

berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikanpenerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit kecamatan Kajen kabupaten Pekalongan.
OQ/ 3. Untuk mendeskripsikan faktor mendukung dan menghambat penerapan salat
6 zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit kecamatan Kajen kabupaten

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut.
1. Secara Teoretis
Untuk menambah wawasan keilmuan dan sumbangan pemikiran mengenai
strategi guru dalam mendidik siswa untuk melakukan ibadah salat zuhur

berjamaah.



2. Secara Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dari beberapa pihak,
terutama:
a. Bagi pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi para
instansi pemerintahan kependidikan agar mengevaluasi penerapan salat
berjamaah di setiap sekolah agar bisa lebih baik lagi serta menerapkan
salat zuhur berjamaah di semua sekolah.
b. Bagi guru
Dapat memberikan wawasan keilmuan tentang penerapan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit.
c. Bagi peserta didik
Dapat memberikan masukan tentang penerapan saalat zuhur berjamaah
yang baik dan benar serta manfaat salat zuhur berjamaah.
d. Bagi sekolah
Dapat memberikan informasi dan masukan dalam peningkatan
penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit.
e. Bagi orang tua
Sebagai bahan masukan bagi para orang tua untuk menggiatkan salat

zuhur berjamaah dilingkungan masing-masing.



E. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research), karena
merupakan penelitian mendelam (Indept Study) mengenai unit sosial
sedemikian rupa, yang mana penelitian ini dilakukan dalam kehidupan yang
sebenarnya. Sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan
baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut.’
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang
digunakan secara wajar dan naturall sesuai dengan kondisi objektif di
lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis yang dikumpulkan dan jenis
data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.'
2. Tempat dan waktu penelitian
a. Tempat penelitian : SDN 03 Pekiringanalit
b. Waktu penelitian : Bulan Juli - AgustusTahun 2019
3. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2005),
hal. 8.

19 Zaenal Arifinn, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 94.



Sumber data primer adalah sumber data lapangan yang dikaitkan
dengan objek penelitian.!! Adapun darta primer dalam penelitian ini adalah
siswa SDN 03 Pekiringanalit.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut
peneliti menunjang data pokok.'?Adapun sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, staf Tata usaha, dan karyawan
SDN 03 Pekiringanalit serta buku penunjang lain yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (Field Research) yaitu
penelitian yang dilakukan di lapangan dan didukung dengan kajian berbagai
O% kepustakaan. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data
6 sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, dan
diantara yang penting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.’*Metode ini peneliti gunakan untuk mengamati dan mengetahui

pelaksanaan salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit. Selain itu juga

'"Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011),
him. 151.

12lbid, hal. 152.

13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2014),hal. 145.



untuk mendapatkan data tentang penerapan salat duhur berjamaah di SDN
03 Pekiringan Alit.
b. Metode Wawancara
Metode ini peneliti gunakan untuk mewawancarai siswa kelas 3,4,5
& 6 guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan siswa dalam
melaksanakan salat berjamaah, dan untuk mewawancarai kepala sekolah,
guru, staf tata usaha, karyawan, wali murid, serta warga sekitar sekolah yang
mengikuti solat duhur di mushola Al-Muhajirin guna mendapatkan
informasi mengenai respon siswa terhadap penerapan salat duhur berjamaah
di SDN 03 Pekiringanalit.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel-variabel yang berupa catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah,
prestasi, notulen rapat, leger, agenda, dan lain-lain.'*Data yang diperoleh
melalui metode ini adalah struktur organisasi, keadaan guru, keadaan
pegawal, keadaan siswa, sarana dan prasarana, dan data-data mengenai fisik
maupun administrasi yang berada di SDN 03 Pekiringanalit. Metode ini juga
digunakan untuk memperoleh gambaran ketika proses pelaksanaan ibadah
salat berjamaah. Selain itu juga untuk mengetahui respon siswa dalam

penerapan salat duhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit.

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), hal. 236.
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5. Teknik Analisis Data

Analisis pada data penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti melakukan analisis pada
jawaban yang diwawancarai. Apabila hasil wawancara setelah dianalisis belum
sesuai, maka peneliti akan mengajukan pertanyaan lagi sampai diperoleh data
yang di anggap kradibel.

Menurut Miles and Huberman dalam buku Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data yaitu:'

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan kemudian langsung dilakukan
analisis data melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum,
menyimpulkan dan memilih hal-hal yang penting untuk dicari tema dan
polanya.'® Dengan demikian data wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang telah diperoleh dapat dirangkum dan pilih untuk memberikan
gambaran yang jelas dan untuk mempermudah peneliti melakukan

pengumpulan data selanjutnya.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-20, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal. 246.
'®1bid, hal. 247
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b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungannya antar kategori, flowchart dan sejenisnya.!” Dengan penyajian
data maka dapat memudahkan dan memahami apa saja yang terjadi pada
lapangan, merencanakan penelitian selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami.

c. Conclution Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dalam penelitiab kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulannya dalam
penelitian kualitatif dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis
atau teori.'

F. Sistematika Penulisan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penulisan skripsi ini, perlu
dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari bagian awal, bagian kedua dan bagian akhir.
Adapun perinciannya sebagai berikut:
Bagian awal meliputi halaman sampul, surat pernyataan keaslian, mota
pembimbing, pengesahanm pedoman transliterasi, persembahan, moto, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar.

bid, hal. 249.
81bid, hal. 252.
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Bagian kedua berisi pokok-pokok permasalahan yang terdapat dalam Bab |
sampai Bab V.

BAB | Pendahuluan: yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il Landasan Teori: respon siswa dan salat zuhur berjamaah. Bagian
pertama tentang respon siswa, meliputi: pengertian respon siswa, jenis-Jenis
respon, model dan teori respon, unsur-unsur yang berkaitan dengan respon, dan
faktor yang mempengaruhi respon. Bagian kedua tentang salat zuhur berjamaah,
meliputi: pengertian salat zuhur berjamaah, dasar hukum salat berjamaah, tujuan
salat berjamaah, keutamaan salat berjamaah,dan hikmah salat berjamaah.

BAB IlIData tentang respon siswa terhadap penerapan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringan Alit. Bagian pertama gambaran umum SDN 03
Pekiringanalit. Berisi tentang profil SDN 03 Pekiringanalit, meliputi: sejarah
berdirinya SDN 03 Pekiringanalit, letak greografis, visi dan misi, keadaan guru,
keadaan karyawan, keadaan peserta didik, serta keadaan sarana dan prasarana.
Bagian kedua tentang pelaksanaan kegiatan salat zuhur di SDN 03 Pekiringanalit.
Bagian ketiga tentang respon siswa terhadap penerapan salat zuhur berjamaah di
SDN 03 Pekiringanalit. Bagian keempat tentang faktor penghambat dan pendukung
penerapan salat zuhur di SDN 03 Pekiringanalit.

BAB IV Analisis Data Respon siswa terhadap penerapan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit, berisi tentang analisis pelaksanaan kegiatan

salat zuhur di SDN 03 Pekiringanalit, analisis respon siswa terhadap pelaksanaan
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salat duhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit, serta analisis faktor penghambat
dan pendukung penerapan salat zuhur di SDN 03 Pekiringanalit.

BAB V Penutup berisi tentang simpulan dan saran.

Bagian akhir: berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat

hidup peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Respon Siswa Terhadap

Penerapan Salat Zuhur berjamaah di SD Negeri 03 Pekiringanalit Kecamatan

Kajen Kabupaten Pekalongan”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan salat zuhur berjamaah di SD Negeri 03 Pekiringanalit Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan suatu keharusan bagi peserta didik kelas 111,
kelas 1V, kelas V dan kelas V1. Serta suatu keharusan bagi semua guru dan
karyawan untuk melakukan salat zuhur berjamaah. Karena salat zuhur
berjamaah merupakan suatu kewajiban bagi umat islam. Oleh karena itu,
untuk melatih pembiasaan salat zuhur berjamaah dimulai dari pembiasaan
salat di sekolah terlebih dahulu.

2. Respon siswa terhadap penerapan salat zuhur berjamaah di SD Negeri 03
Pekiringanalit Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan adalah 3 macam
yaitu: Pertama, Respon negatif, sebagian siswa menganggap bahwa salat
zuhur berjamaah tidaklah peting karena mereka masih anak-anak jadi
kewajiban melaksanakan ibadah salat belum diwajibkan bagi siswa yang
belum baligh. Kedua, Respon Positif, yaitu sebagian siswa menganggap
bahwa salat zuhur berjamaah adalah penting karena salat zuhur berjamaah
merupakan salat fardlu yang harus dilakukan oleh setiap umat Islam di
dunia. Ketiga, Respon Netral, yaitu sebagian siswa menganggap bahwa

salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit Kecamatan Kajen

92
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Kabupaten Pekalongan merupakan tidaklah penting dan menganggap
penting. Kategori ini merupakan kategori respon netral. Respon netral
adalah respon yang menganggap dan menggambarkan bahwa salat zuhur
berjamaah tidak menguntungkan dan tidak merugikan. Tidak berpengaruh
terhadap dirinya, sebab tidak merugikan dan menguntungkan. Karena siswa
belum mampu memahami apa arti salat zuhur itu sendiri.

. Faktor pendukung dalam penerapan salat zuhur berjamaah di SD Negeri 03
Pekiringanalit Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan antara lain:
Pertama, dorongan guru untuk menjadikan siswa melaksanakan salat zuhur
berjamah dengan baik. Kedua, antusias semangat dari siswa. Ketiga,
adanya apel pagi yang bertujuan sebagai penyeimbang adanya penerapan
salat zuhur berjamaah. Keempat, program sudah ada artinya, sudah
terbentuk sehingga tinggal melaksanakan saja. Kelima, semangat
keseharian dari guru yang selalu tidak bosan membimbing kegiatan
penerapan salat zuhur berjamah.

Faktor pendukung dalam penerapan salat zuhur berjamaah di SD Negeri 03
Pekiringanalit Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan antara lain:
Pertama, kendala peserta didik yang suka ramai dan susah diatur untuk
tertib dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah. Kedua, kendala lokasi
musholla yang berlokasi diseberang jalan raya besar sehingga
membahayakan bagi peserta didik saat menyeberang jalan jika tidak ada
guru yang mendampingi menyeberang. Karena sifat peserta didik sifatnya

masih suka bermain-bermain jadi sangat membahayakan bagi pesera didik
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saat menyeberang. Ketiga, Adanya siswa yang menjadi profokator kepada
temannya agar lebih memilih membolos atau bersembunyi di kelas dari
pada pergi ke musholla untuk salat zuhur berjamaah. Keempat kendala
lingkungan keluarga yang kurang mendukung serta minimnya pengetahuan
keagamaan terutama dalam hal salat anak yang diberikan orang tua dirumah.
Kelima, kendala instrumental, seperti: tidak adanya tata tertib yang
mengatur kewajiban salat zuhur berjamaah. Keenam, kendala kemampuan,
seperti: banyak peserta didik yang belum bisa menguasai gerakan dan

bacaan salat.

B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penitian, maka disarankan kepada:

1. Bagi Siswa
Hendaknya senantiasa meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada
Allah SWT melalui pelaksanaan salat zuhur berjamaah. Serta dalam
melaksanakan salat hendaknya meningkatkan kekhusyuannya agar tidak
mengganggu makmum yang lainnya. Perbedaan antara pahala orang
mengerjakan salat berjamaah dengan salat sendirian sangatlah besar. Untuk
itu siswa rajin dalam melaksanakan salat berjamaah di sekolah maupun di

rumabh.

2. Bagi Guru
Sebagai sentra utama dalam proses pembelajaran guru hendaknya

memaksimalkan untuk memberikan pembelajaran yang sesuai dengan
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kebutuhan siswa, salah satunya yaitu pembelajaran salat fardhu. Serta
hendaknya semua guru ikut melaksanakan salat zuhur berjamaah, karena
pahala yang diberikan Allah sangat besar serta guru itu memiliki pedoman
“digugu lan ditiru” yang artinya segala sesuatu yang disampaikan olehnya
senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai kebenaran oleh muridnya serta
guru harus menjadi suri tauladan (panutan) bagi semua muridnya.

Bagi Orang Tua

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan paling utama
dalam mendidik anak. Untuk itu orang tua harus memperhatikan pendidikan
yang terbaik Kkhususnya pendidikan agama di rumah,salah satunya
mengajarkan dan mencontohkan pendidikan salat fardhu kepada anak.
Karena semua itu merupakan demi masa depan anaknya agar memiliki

pendidikan agama yang lebih baik.
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1. P Apakah kegiatan penerapan salat zuhur berjamaah sudah
menjadi kegiatan rutinan di SDN 03 Pekiringanalit ?

S Ya, kegiatan penerapan salat zuhur berjamaah menjadi
kegiatan rutinan setiap hari senin sampai hari kamis. Karena
hari jumat dan sabtu pulang lebih awal.

2 P Apakah penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03
Pekiringanalit diwajibkan bagi kepala sekolah, guru, staf
tata usaha, karyawan, dan terutama siswa?

S Diwajibkan, akan tetapi harus ada salah satu yang tidak
mengikuti salat berjamaah untuk menjaga kantor.




Apa tujuan adanya penerapan salat zuhur berjamaah di SDN

03 Pekiringanalit ?

Dengan adanya penerapan salat zuhur berjamaah yang
dilaksanakan terus menerus, siswa mampu terbiasa
melakukannya, sehingga siswa memiliki kepribadian yang
positif terutama terbiasa salat zuhur berjamaah. Selain itu
juga pada saat apel pagi ada kegiatan ngegecek kejujuran
dari siswa terkait salat lima waktu, hal ini bertujuan untuk
melatih kejujuran dari semua siswa SD Negeri 03

Pekiringanalit.

Bagaimana penerapan kegiatan salat zuhur ini bisa tercapai?

Penerapan salat zuhur di SDN 03 Pekiringanalit bisa
tercapai karena terdapat dorongan guru untuk menjadikan
siswa melaksanakan salat zuhur berjamah dengan baik.
Tanpa dorongan dari guru penerapan salat zuhur berjamaah
di SD Negeri 03 Pekiringanalit tidak bisa terlaksana dengan

lancar hingga saat ini

Seberapa penting penerapan kegiatan salat zuhur berjamaah

dilakukan di SDN 03 Pekiringanalit?

Sangat penting, karena kembali ketujuan awal dengan




adanya penerapan salat zuhur berjamaah yang dilaksanakan
terus menerus, siswa mampu terbiasa melakukannya,
sehingga siswa memiliki kepribadian yang positif terutama
terbiasa salat zuhur berjamaah. Selain itu juga pada saat apel
pagi ada kegiatan ngegecek kejujuran dari siswa terkait salat
lima waktu, hal ini bertujuan untuk melatih kejujuran dari

semua siswa SD Negeri 03 Pekiringanalit.

Apakah pelaksanaan salat zuhur berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit dimasukan dalam tata tertib sekolah?

Tidak termasuk tata tertib sekolah karena pelaksanaannya

sesudah jam pembelajaran selesai.

Apa saja faktor pendukung berlangsungnya penerapan salat

zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit ?

Faktor pendukungnya yaitu semangat keseharian dari guru
yang selalu tidak bosan membimbing kegiatan penerapan
salat zuhur berjamah menjadikan kegiatan ini terus berjalan

lancar hingga saat ini dan antusias semangat dari siswa.

Apa saja faktor penghambat siswa dalam penerapan salat

zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit ?

Faktor penghambat dalam penerapan salat zuhur berjamaah




di SD Negeri 03 Pekiringan alit, antara lain: Pertama,
kendala lokasi musholla berlokasi di dekat jalan raya besar
Kedua adanya siswa yang menjadi profokator kepada
temannya agar lebih memilih membolos atau bersembunyi

di kelas dari pada pergi ke musholla untuk salat berjamaah.
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Hari, tanggal
Pukul
Tempat

Keterangan

TRANSKRIP WAWANCARA

Kepada Guru SDN 03 Pekiringanalit

: Mulati, S.Pd.SD

: Guru Kelas 6

: Jumat, 26 Juli 2019
:09.15 WIB

: SDN 03 Pekiringanalit

: Peneliti (P) Subyek (S)

Hasil Wawancara

Bagaimana pelaksanaan penerapan kegiatan salat zuhur

berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit?

Pelaksanaan penerapan kegiatan salat zuhur berjamaah di
SDN 03 Pekiringanalit sudah berjalan dengan lancar.
Pelaksanaan penerapan kegiatan salat zuhur berjamaah
satu minggunya hanya empat kali saja, yaitu setiap hari

senin, selasa, rabu dan kamis.

No. | keterangan
1. P
S
2 P
S

Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan salat

zuhur berjamaah di dalam pembentukan karakter siswa?

Peran guru dalam penerapan salat zuhur berjamaah dalam




pembentukan kepribadian siswa yaitu dengan selalu
melaksanakan salat zuhur berjamaah, kalau ada siswa
salatnya belum tertib atau masih suka ramai langsung
ditegur, terus kalau ada yang cara wudunya masih main-
main air dengan temanya juga dinasehati, pokoknya kita
selalu berusaha untuk supaya siswa disekolah akhlaknya
bagus terutama dalam melaksanakan salat zuhur
berjamaah dan nanti dirumah juga dilakukan pembiasaan

yang sudah dilaksanakan di sekolah.

Bagaimana respon siswa dalam mengikuti salat zuhur

berjamah?

Respon siswa dalam mengikuti salat zuhur berjamaah
kebanyakan siswa merespon dengan senang, semngat dan

antusias

Apa yang dilakukan jika siswa melanggar pembiasaan
tersebut? Misalnya di beri sanksi, bentuknya seperti apa

dan siapa yang berwenang memberikannya?

Rutinitas pagi hari di sekolah sini ada apel pagi yang
dilakukan seluruh siswa dari kelas | sampai dengan kelas
VI. Apel pagi berupa doa wirdussobah (doa pagi),

membaca doa harian, membaca surat-surat pendek,




membaca Asmaul Husna, menyanyikan lagu wajib
nasional, mengecek kejujuran salat lima waktu. Yang
memimpin membaca doa, surat-surat pendek dan Asmaul
Husna yaitu kelas V1 secara bergilir dan di dampingi oleh
guru piket. Pada saat mengecek kejujuran salat lima
waktu siswa disuruh rapih rapihan kemudian jika yang
kelanya rapih terdahulu masuk kelas akan tetapi yang
masuk kelas syaratnya yang terjaga salat lima waktunya,
untuk kelas 1 dan 2 yanng persah solat saja. Bagi yang
tidak terjaga salat lima waktunya tinggal di tempat.
Kemudian guru yang piket mengkondisikan siswanya
untuk di tanyai kenapa tidak salat lima waktu. Setelah itu
siswa di beri sanksi ada yang membersihkan sampah di
luar sekolahan, di sekitar kantin, didepan keas | sampai

VI dan ada yang diberi sanksi membersihkan WC.

Bagaimana nilai karakter disiplin siswa yang ada dengan
adanya penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit?

Dengan cara kita terbiasa dengan adanya salat zuhur
berjamaah, menjadikan salatnya terbiasa tepat waktu, jika
ada yang telat kemusola atau tidak salat , pada saat apel

pagi di hkum membersihkan lingkungan sekolah. Jadi




pasti disiplin dan patuh dengan adanya penerapan salat

zuhur berjamaah

Bagaimana nilai karakter tanggung jawab siswa yang ada
dalam penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit?

Nilai karakter siswa setelah mengikuti penerapan
kegiatan salat zuhur berjamaah yang dilakukan secara
rutin yaitu siswa menjadi tanggung jawab atas kewajiban

salat yang harus dilakukan yang ada padanya.

Apakah anda melakukan salat zuhur berjamaah bersama

siswa di SDN 03 Pekiringanalit?

lya, saya selalu melakukan salat zuhur berjamaah

bersama siswa di Mushola Al Muhajirin.

Apakah guru SDN 03 Pekiringanalit mewajibkan

siswanya untuk melakukan salat zuhur berjamaah?

Itu sangat wajib. Terutama untuk kelas 11, 1V, V, dan VI.

Untuk kelas | dan 1l tidak karena pulang Pukul 10.00

Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan salat

zuhur berjamaah bagi siswa di SDN 03 Pekiringanalit?




kendala lokasi musholla berlokasi di dekat jalan raya
besar sehingga pada saat menyebrang jalan ada sebagian
siswa yang langsung lari saja, selain itu juga guru tidak
mendampingi siswa menyebrangkan jalan untuk menuju
ke mushola Al Muhajirin sampai siswa menyebrang

Semua

10.

Apakah setiap waktu salat zuhur berjamaah anda
mengajak siswa untuk melakukan salat zuhur berjamaah

di Musola Al-Muhajirin?

Terkadang saja. Karena guru memiliki Kkkesibukan
masing-masing. Jika terdapat guru yang luang langsung
memantau siswa yang lambat menuju ke mushola. Tetapi
biasanya siswa jika terdengar azan salat langsung

bergegas ke mushola tanpa di ajak oleh gurunya

11.

Apakah penerapan salat berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit sudah berjalan dengan efektif?

Menurut saya sudah karena dilihat antusias siswa dengan

adanya penerapan salat zuhur berjamaah.

12.

Apakah siswa SDN 03 Pekiringanalit menguasai gerakan

dan bacaan salat zuhur?




Rata-rata sudah menguasai gerakan dan bacaannya. Akan
tettapi untuk kelas 3 kurang begitu hafal dalam
bacaannya. Hal tersebut ditandai dengan perilaku siswa
yang hanya mengikuti gerakan imam atau teman-

temannya.

13.

Bagaimana kondisi siswa saat salat zuhur berlangsung?

Kondisi siswa saat salat zuhur sedang berlangsung
awalnya gaduh ada yang masih bersuara, ada yang
menjaili temannya dan ada yang masih memakai mukena.
Padahal ada sebagian guru menjaga di posisi shaf palng
belakang dan salat pada rakaat 2 bahkan ada yang salat
sendirian tidak mengikuti salat berjamaah. Semua itu
bertujuan untuk mengkondisikan siswanya agar salat
zuhur berjalan dengan tertib, agar di nilai warga sekitar
yang mengikuti salat zuhur berjamaah dinilai baik juga.
Jika siswa sudah terkondisikan dengan baik, tidak ada

suara lagi, guru mulai mengikuti salat zuhur berjamaah.

14.

Apakah ada salah satu guru atau staf tata usaha yang
menjaga di shaf paling belakang saat berlangsungnya

salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit?

Ada. itu berguna untuk mengkondisikan siswa yang




masih bersuara, masih pakai mukena, masih jail dengan
temannya. Agar salat zuhur berjamaah berjalan dengan

tertib da khusyu.

15.

Bagaimana guru mengevaluasi perilaku atau sikap siswa
jika tidak patuh dengan adanya penerapan salat zuhur

berjamaah dalam membentuk karakter siswa?

Rutinitas pagi hari di sekolah sini ada apel pagi yang
dilakukan seluruh siswa dari kelas | sampai dengan kelas
VI. Apel pagi berupa doa wirdussobah (doa pagi),
membaca doa harian, membaca surat-surat pendek,
membaca Asmaul Husna, menyanyikan lagu wajib
nasional, mengecek kejujuran salat lima waktu. Yang
memimpin membaca doa, surat-surat pendek dan Asmaul
Husna yaitu kelas VI secara bergilir dan di dampingi oleh
guru piket. Pada saat mengecek kejujuran salat lima
waktu siswa disuruh rapih rapihan kemudian jika yang
kelanya rapih terdahulu masuk kelas akan tetapi yang
masuk kelas syaratnya yang terjaga salat lima waktunya,
untuk kelas 1 dan 2 yanng persah solat saja. Bagi yang
tidak terjaga salat lima waktunya tinggal di tempat.
Kemudian guru yang piket mengkondisikan siswanya

untuk di tanyai kenapa tidak salat lima waktu. Setelah itu




siswa di beri sanksi ada yang membersihkan sampah di
luar sekolahan, di sekitar kantin, didepan keas | sampai
VI dan ada yang diberi sanksi membersihkan WC. Semua
itu merupakan evaluasi yang dilakukan oleh guru di sini.
pokoknya kita selalu berusaha untuk supaya siswa
disekolah akhlaknya bagus terutama dalam melaksanakan
salat zuhur berjamaah dan nanti dirumah juga dilakukan

pembiasaan yang sudah dilaksanakan di sekolah.

16. Apa saja faktor pendukung berlangsungnya penerapan
salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit ?
faktor pendukungnya yaitu program sudah ada artinya,
sudah terbentuk sehingga tinggal melaksanakan saja.

17. Apa saja faktor penghambat siswa dalam penerapan salat

zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit ?

Faktor penghambat dalam penerapan salat zuhur
berjamaah di SD Negeri 03 Pekiringan alit, antara lain:
Pertama, kendala lokasi musholla berlokasi di dekat jalan
raya besar sehingga pada saat menyebrang jalan ada
sebagian siswa yang langsung lari saja, selain itu juga
guru tidak mendampingi siswa menyebrangkan jalan

untuk menuju ke mushola Al Muhajirin sampai siswa




menyebrang semua. Kedua, siswanya susah di atur saat

saat zuhur berjamaah sudah dimulai.

Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan
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1. P

Siapa yang membuat kebijakan penerapan salatzuhur

berjamaah di SDN 03 Pekiringanalt

Yang membuat kebijakan Penerapan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit adalah kepala
sekolah yang pada saat itu kepala sekolahnya lbu Umi
Khomsatun, S.Pd. M.Pd. kebijakan tersebut di
musyawarahkan kepada para guru dan starf tata usaha
SDN 03 Pekiringanalit. Dan dilaksanakan sejak tahun

ajaran baru tahun 2013/2014

Sejak kapan penerapan kegiatan salat zuhur berjamaah

dilakukan di SDN 03Pekiringanalit?




Awal mula dilaksanakannya kegiatan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringan Alit adalah sejak tahun
ajaran baru 2013/2014. Pada saat itu kepala sekolahnya

Ibu Umi Khomsatun, S.Pd. M.Pd

Bagaimana pelaksanaan penerapan kegiatan salat zuhur

berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit?

Pelaksanaan penerapan kegiatan salat zuhur berjamaah di
SDN 03 Pekiringanalit sudah berjalan dengan lancar dari
awal mula dilaksanakannya kegiatan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringan Alit adalah sejak tahun
ajaran baru 2013/2014. Pelaksanaan penerapan kegiatan
salat zuhur berjamaah satu minggunya hanya empat kali

saja, yaitu setiap hari senin, selasa, rabu dan kamis.

Bagaimana peran guru dalam penerapan kegiatan salat

zuhur berjamaah di dalam pembentukan karakter siswa?

Peran guru dalam penerapan salat zuhur berjamaah dalam
pembentukan kepribadian siswa yaitu dengan selalu
melaksanakan salat zuhur berjamaah, kalau ada siswa
salatnya belum tertib atau masih suka ramai langsung

ditegur, terus kalau ada yang cara wudunya masih main-




main air dengan temanya juga dinasehati, pokoknya kita
selalu berusaha untuk supaya siswa disekolah akhlaknya
bagus terutama dalam melaksanakan salat zuhur
berjamaah dan nanti dirumah juga dilakukan pembiasaan

yang sudah dilaksanakan di sekolah.

Bagaimana respon siswa dalam mengikuti salat zuhur

berjamah?

Respon siswa dalam mengikuti salat zuhur berjamaah
kebanyakan siswa merespon dengan senang, semngat dan

antusias

Apa yang dilakukan jika siswa melanggar pembiasaan
tersebut? Misalnya di beri sanksi, bentuknya seperti apa

dan siapa yang berwenang memberikannya?

Rutinitas pagi hari di sekolah sini ada apel pagi yang
dilakukan seluruh siswa dari kelas | sampai dengan kelas
VI. Apel pagi berupa doa wirdussobah (doa pagi),
membaca doa harian, membaca surat-surat pendek,
membaca Asmaul Husna, menyanyikan lagu wajib
nasional, mengecek kejujuran salat lima waktu. Yang
memimpin membaca doa, surat-surat pendek dan Asmaul

Husna yaitu kelas VI secara bergilir dan di dampingi oleh




guru piket. Pada saat mengecek kejujuran salat lima
waktu siswa disuruh rapih rapihan kemudian jika yang
kelanya rapih terdahulu masuk kelas akan tetapi yang
masuk kelas syaratnya yang terjaga salat lima waktunya,
untuk kelas 1 dan 2 yanng persah solat saja. Bagi yang
tidak terjaga salat lima waktunya tinggal di tempat.
Kemudian guru yang piket mengkondisikan siswanya
untuk di tanyai kenapa tidak salat lima waktu. Setelah itu
siswa di beri sanksi ada yang membersihkan sampah di
luar sekolahan, di sekitar kantin, didepan keas | sampai

VI dan ada yang diberi sanksi membersihkan WC.

Bagaimana nilai karakter disiplin siswa yang ada dengan
adanya penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit?

Dengan cara kita terbiasa dengan adanya salat zuhur
berjamaah, menjadikan salatnya terbiasa tepat waktu, jika
ada yang telat kemusola atau tidak salat , pada saat apel
pagi di hkum membersihkan lingkungan sekolah. Jadi
pasti disiplin dan patuh dengan adanya penerapan salat

zuhur berjamaah

Bagaimana nilai karakter tanggung jawab siswa yang ada

dalam penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03




Pekiringanalit?

Nilai karakter siswa setelah mengikuti penerapan
kegiatan salat zuhur berjamaah yang dilakukan secara
rutin yaitu siswa menjadi tanggung jawab atas kewajiban

salat yang harus dilakukan yang ada padanya.

Apakah anda melakukan salat zuhur berjamaah bersama

siswa di SDN 03 Pekiringanalit?

lya, saya selalu melakukan salat zuhur berjamaah

bersama siswa di Mushola Al Muhajirin.

10.

Apakah guru SDN 03 Pekiringanalit mewajibkan

siswanya untuk melakukan salat zuhur berjamaah?

Itu sangat wajib. Terutama untuk kelas Ill, 1V, V, dan VI.

Untuk kelas | dan 1l tidak karena pulang Pukul 10.00

11.

Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan salat

zuhur berjamaah bagi siswa di SDN 03 Pekiringanalit?

kendala lokasi musholla berlokasi di dekat jalan raya
besar sehingga pada saat menyebrang jalan ada sebagian
siswa yang langsung lari saja, selain itu juga guru tidak

mendampingi siswa menyebrangkan jalan untuk menuju




ke mushola Al Muhajirin sampai siswa menyebrang

Semua

12.

Apakah setiap waktu salat zuhur berjamaah anda
mengajak siswa untuk melakukan salat zuhur berjamaah

di Musola Al-Muhajirin?

Terkadang saja. Karena guru memiliki Kkkesibukan
masing-masing. Jika terdapat guru yang luang langsung
memantau siswa yang lambat menuju ke mushola. Tetapi
biasanya siswa jika terdengar azan salat langsung

bergegas ke mushola tanpa di ajak oleh gurunya

13.

Apakah penerapan salat berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit sudah berjalan dengan efektif?

Menurut saya sudah karena dilihat antusias siswa dengan

adanya penerapan salat zuhur berjamaah.

14.

Apakah siswa SDN 03 Pekiringanalit menguasai gerakan

dan bacaan salat zuhur?

Rata-rata sudah menguasai gerakan dan bacaannya. Akan
tettapi untuk kelas 3 kurang begitu hafal dalam
bacaannya. Hal tersebut ditandai dengan perilaku siswa

yang hanya mengikuti gerakan imam atau teman-




temannya.

15.

Bagaimana kondisi siswa saat salat zuhur berlangsung?

Kondisi siswa saat salat zuhur sedang berlangsung
awalnya gaduh ada yang masih bersuara, ada yang
menjaili temannya dan ada yang masih memakai mukena.
Padahal ada sebagian guru menjaga di posisi shaf palng
belakang dan salat pada rakaat 2 bahkan ada yang salat
sendirian tidak mengikuti salat berjamaah. Semua itu
bertujuan untuk mengkondisikan siswanya agar salat
zuhur berjalan dengan tertib, agar di nilai warga sekitar
yang mengikuti salat zuhur berjamaah dinilai baik juga.
Jika siswa sudah terkondisikan dengan baik, tidak ada

suara lagi, guru mulai mengikuti salat zuhur berjamaah.

16.

Apakah ada salah satu guru atau staf tata usaha yang
menjaga di shaf paling belakang saat berlangsungnya

salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit?

Ada. itu berguna untuk mengkondisikan siswa yang
masih bersuara, masih pakai mukena, masih jail dengan
temannya. Agar salat zuhur berjamaah berjalan dengan

tertib da khusyu.

17.

Bagaimana guru mengevaluasi perilaku atau sikap siswa




jika tidak patuh dengan adanya penerapan salat zuhur

berjamaah dalam membentuk karakter siswa?

Rutinitas pagi hari di sekolah sini ada apel pagi yang
dilakukan seluruh siswa dari kelas | sampai dengan kelas
VI. Apel pagi berupa doa wirdussobah (doa pagi),
membaca doa harian, membaca surat-surat pendek,
membaca Asmaul Husna, menyanyikan lagu wajib
nasional, mengecek kejujuran salat lima waktu. Yang
memimpin membaca doa, surat-surat pendek dan Asmaul
Husna yaitu kelas V1 secara bergilir dan di dampingi oleh
guru piket. Pada saat mengecek kejujuran salat lima
waktu siswa disuruh rapih rapihan kemudian jika yang
kelanya rapih terdahulu masuk kelas akan tetapi yang
masuk kelas syaratnya yang terjaga salat lima waktunya,
untuk kelas 1 dan 2 yanng persah solat saja. Bagi yang
tidak terjaga salat lima waktunya tinggal di tempat.
Kemudian guru yang piket mengkondisikan siswanya
untuk di tanyai kenapa tidak salat lima waktu. Setelah itu
siswa di beri sanksi ada yang membersihkan sampah di
luar sekolahan, di sekitar kantin, didepan keas | sampai
VI dan ada yang diberi sanksi membersihkan WC. Semua

itu merupakan evaluasi yang dilakukan oleh guru di sini.




pokoknya kita selalu berusaha untuk supaya siswa
disekolah akhlaknya bagus terutama dalam melaksanakan
salat zuhur berjamaah dan nanti dirumah juga dilakukan

pembiasaan yang sudah dilaksanakan di sekolah.

18.

Apa saja faktor pendukung berlangsungnya penerapan

salat zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit ?

Faktor pendukungnya yaitu dengan adanya penerapan
salat zuhur berjamaah dorongan guru untuk menjadikan
siswa melaksanakan salat zuhur berjamah dengan baik
merupakan faktor pendukung yang terpentting. Tanpa
dorongan dari guru penerapan salat zuhur berjamaah di
SD Negeri 03 Pekiringanalit tidak bisa terlaksana dengan
lancar hingga saat ini. selain itu faktor pendukungnya
yaitu antusias semangat dari siswa, serta adanya apel pagi
yang bertujuan sebagai penyeimbang adanya penerapan
salat zuhur berjamaah, lokasi musholla yang tidak terlalu

jauh dari sekolah.

19.

Apa saja faktor penghambat siswa dalam penerapan salat

zuhur berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit ?

Faktor penghambat dalam penerapan salat zuhur

berjamaah di SD Negeri 03 Pekiringan alit, antara lain:




Pertama, kendala lokasi musholla berlokasi di dekat jalan
raya besar sehingga pada saat menyebrang jalan ada
sebagian siswa yang langsung lari saja, selain itu juga
guru tidak mendampingi siswa menyebrangkan jalan
untuk menuju ke mushola Al Muhajirin sampai siswa
menyebrang semua. Kedua, siswanya susah di atur saat
saat zuhur berjamaah sudah dimulai. Ketiga kondisi
lingkungan rumah dalam mendidik anaknya tentang

agama itu masih kurang.




TRANSKRIP WAWANCARA

Kepada Siswa SDN 03 Pekiringanalit

Narasumber : Puput Anjani
Kelas - 11 (Tiga)
Hari, tanggal : Jumat, 26 Juli 2019
Pukul :09.15 WIB
Tempat : SDN 03 Pekiringanalit
Keterangan : Peneliti (P) Subyek (S)
No. | Keterangan Hasil Wawancara
1. P Apakah kamu selalu melaksanakan salat zuhur berjamaah
yang diselenggarakan oleh SDN 03 Pekiringanalit?
S Ya, saya selalu menjalankan salat zuhur berjamaah setiap
harinya dari hari senin sampai kamis
2. P Apakah kamu pernah, tidak melaksanakan salat zuhur
berjamaah di rumah dan di sekolahan?
S Kalau di sekolah tidak pernah karena saya selalu ikut nanti.
Kalau di rumah kadang salat kadang tidak salat.
3. P Mengapa kamu tidak melakukan salat zuhur?




Kalau di rumah saya kadang salat kadang tidak. Karena
kalau siang ngaji di TPQ dan kalau hari jumat sesudah

makan lalu tidur siang.

Dengan siapa kamu melakukan salat zuhur berjamaah di

SDN 03 Pekiringanalit?

Banyak. Teman-teman kelas 3, 4,5 & 6 terus guru-guru

yang ngajar disini.

Apakah kamu diajak gurumu untuk melakukan salat zuhur

berjamaah saat waktu adzan sudah dikumandangkan?

Langsung kesana. Selesai pelajaran langsung lari menuju

mushola Al muhajirin.

Siapa saja guru yang biasa memantau untuk melakukan

salat zuhur berjamaah di Musholla Al Muhajirin?

Bu Mulati, Bu Rofikoh, Pak Abidin, Bu Ghesti.

Apakah kamu membawa perlengkapan salat sendiri saat
salat zuhur berjamaah yang di selenggarakan di SDN 03

Pekiringanalit?

lya, karena kalau tidak membawa mukena sendiri salatnya

ketinggalan yang lain. Harus bergantian mukena dengan




temamnnya

Apakah peralatan salat di musola Al-Muhajirin sudah

lengkap?

Belum, karena mukenanya masih sedikit apalagi

sajadahnnya.

Apakah kamu sudah diajarkan tentang materi salat zuhur?

Sudah, materi salat zuhur yang menggajar Bu Rofikoh yang

sebagai guru agama islam di SDN 03 Pekiringanalit




PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Dokumentasi profil SDN 03 Pekiringanalit meliputi:
a. Sejarah berdirinya SDN 03 Pekiringanalit
b. Letak geografis SDN 03 Pekiringanalit
c. Visi dan misi SDN 03 Pekiringanalit
d. Keadaan guru, staf tata usaha dan karyawan SDN 03 Pekiringanalit
e. Kedaan siswa SDN 03 Pekiringanalit
f. Keadaan sarana dan prasarana SDN 03 Pekiringanalit
g. Keadaan musola Al-Muhajirin yang berlokasi di dekat SDN 03
Pekiringanalit
2. Dokumentasi pelaksanaan kegiataan salat zuhur berjamaah di SDN 03

Pekiringanalit



PEDOMAN OBSERVASI

No. Kegiatan Waktu
1. | Pelaksanaan salat zuhur berjamaah di SDN 03
Pekiringanalit kecamatan Kajen kabupaten 28 Agustus 2019
Pekalongan.
2. | Respon siswa terhadap penerapan salat zuhur
berjamaah di SDN 03 Pekiringanalit kecamatan 27 Agustus 2019
Kajen kabupaten Pekalongan.
3. | Faktor-faktor pendukung dan penghambat
penerapan salat zuhur berjamaah di SDN 03
27 Agustus 2019

Pekiringanalit kecamatan Kajen kabupaten

Pekalongan
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